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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemudahan penggunaan, 

persepsi manfaat, dan persepsi risiko terhadap minat penggunaan QRIS oleh 

UMKM di Kecamatan Lowokwaru, Malang. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

dari 100 responden dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan 

SPSS 27. Hasil menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat, sedangkan persepsi risiko tidak 

berpengaruh signifikan. Nilai Adjusted R² sebesar 0,391 menunjukkan bahwa ketiga 

variabel menjelaskan 39,1% variasi minat penggunaan QRIS. Temuan ini 

mengimplikasikan pentingnya peningkatan aspek kemudahan dan manfaat untuk 

mendorong adopsi QRIS. Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup 

wilayah dan jumlah sampel yang terbatas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas wilayah studi dan menambahkan variabel lain seperti literasi digital 

atau dukungan infrastruktur. 

Kata Kunci: Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat, Persepsi Risiko, Minat 

Menggunakan QRIS, UMKM. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of perceived ease of use, perceived 

usefulness, and perceived risk on the intention to use QRIS among MSMEs in 

Lowokwaru District, Malang. Data were collected through questionnaires from 

100 respondents and analyzed using multiple linear regression with SPSS 27. The 

results show that perceived ease of use and perceived usefulness have a positive 

and significant effect on usage intention, while perceived risk has no significant 

effect. The Adjusted R² value of 0.391 indicates that the three variables explain 

39.1% of the variation in the intention to use QRIS. These findings imply the 

importance of improving ease and usefulness to encourage wider QRIS adoption. 

The study is limited by its geographical scope and sample size. Future research is 

suggested to expand the study area and include additional variables such as digital 

literacy or infrastructure support. 

 
Keywords: Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Perceived Risk, 

Usage Intention QRIS, MSMEs. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pesatnya kemajuan teknologi membawa perubahan dalam kehidupan 

masyarakat. Perkembangan teknologi ini mempermudah akses informasi secara 

cepat dan memberikan dampak pada sektor perekonomian negara. Saat ini, 

teknologi telah membantu masyarakat Indonesia dalam menjalankan aktivitas 

sehari-hari, mengakses informasi, serta mendukung pengembangan berbagai jenis 

usaha (Kudu et al. 2023). Perkembangan teknologi informasi secara perlahan 

memengaruhi manusia. Hadirnya teknologi membuat berbagai pekerjaan atau 

aktivitas dapat diselesaikan lebih cepat serta efisien. Bentuk kemajuan teknologi 

yang banyak menjadi sorotan adalah media digital, atau yang lebih dikenal dengan 

internet. Kehadiran internet merubah cara manusia beraktivitas. Sekarang, hampir 

semua bisa dikerjakan melalui daring, mulai berbelanja, berkomunikasi, berdiskusi, 

hingga berbagai kegiatan lainnya yang kini mengandalkan fasilitas internet (Mujib 

dan Amin 2023). 

 Pesatnya perkembangan teknologi informasi berdampak pada aktivitas 

ekonomi, terutama di sektor keuangan dan perbankan. Salah satu wujudnya adalah 

munculnya inovasi dalam sistem pembayaran elektronik. Hal ini membawa 

perubahan pada gaya hidup masyarakat, di mana sistem pembayaran berkembang 

dari penggunaan uang tunai menuju metode pembayaran non tunai. Salah satu 

teknologi yang mendukung kemudahan dan kecepatan pencatatan dalam sistem 



pembayaran elektronik adalah QRIS (Octaviani et al. 2024). QRIS ialah sistem 

standar kode QR yang dipakai transaksi digital dari aplikasi berbasis server, dompet 

digital, atau mobile banking. Tujuannya guna memudahkan masyarakat melakukan 

pembayaran secara digital, sekaligus memudahkan pengawasan oleh pihak 

regulator karena sistem ini telah diseragamkan. Metode pembayaran yang dapat 

menggunakan QRIS antara lain Merchant Presented Mode (MPM) Statis, Merchant 

Presented Mode (MPM) Dinamis, serta Customer Presented Mode (CPM). Yang 

dimaksud merchant ialah pihak penjual perorangan maupun kelompok dimana 

menawarkan barang atau jasa, secara langsung di toko maupun lewat platform 

daring, serta telah menjalin kerja sama dengan pihak bank guna menyediakan 

layanan pembayaran melalui uang elektronik dari bank tersebut. (Buluati et al. 

2023). 

 

Gambar 1. 1 Volume dan Nilai Transaksi Uang elektronik 

Sumber : databoks.katadata.co.id 

 Saat ini, sistem pembayaran digital banyak digunakan di berbagai sektor, 

seperti saat membayar tol, parkir, makanan, kebutuhan harian, hingga transaksi lain 

yang menjadi bagian masyarakat. Pembayaran secara digital bisa dilakukan dengan 



berbagai cara, seperti uang elektronik (e-money), internet banking (e-banking), 

mobile banking (m-banking), serta dompet digital (e-wallet), sehingga masyarakat 

bisa menentukan metode paling sesuai dengan kebutuhannya. Pemerintah juga aktif 

mendorong penerapan sistem ini, misalnya di tempat-tempat wisata milik 

pemerintah maupun transportasi umum, di mana transaksi tunai sudah mulai 

ditinggalkan. Tujuannya guna membiasakan masyarakat dalam menggunakan uang 

elektronik, yang penggunaannya melibatkan kartu berchip, seperti Flazz, Brizzi, 

Mandiri E-Money, JakCard, dan lainnya. 

Bukan cuma pemerintah, sejumlah perusahaan besar juga turut 

menghadirkan sistem pembayaran digital yang memanfaatkan smartphone serta 

koneksi internet, seperti OVO, GoPay, Dana, ShopeePay, LinkAja, iSaku, serta 

lainnya. Kehadiran layanan menambah pilihan masyarakat juga pelaku bisnis dalam 

penerapan transaksi tanpa uang tunai. Suatu bentuk inovasi yang cukup populer 

adalah penggunaan QRIS, yang memungkinkan integrasi antar platform 

pembayaran digital hanya dengan memindai kode QR melalui ponsel yang 

tersambung ke jaringan internet (Nenandha dan Mayangsari 2022). 

 



 

Gambar 1. 2 Jumlah Pengguna QRIS di Indonesia 

Sumber : databoks.katadata.co.id 

Jumlah pengguna QRIS di Indonesia terus meningkat dari Januari 2022 

hingga Maret 2024. Pada Januari 2022, tercatat sebanyak 14,94 juta pengguna, 

meningkat menjadi 16,41 juta pada Februari 2022, 17,88 juta pada Maret 2022, dan 

19,18 juta pada April 2022. Pada Maret 2024, jumlah pengguna melonjak hingga 

mencapai 48 juta (Ahdiat 2024). Menurut Andi Haswidi dalam Aprillia (2022), 

Head of Research ASEAN DealStreetAsia, hasil survei menunjukkan bahwa 48% 

UMKM telah menggunakan dompet digital dan menyediakan QRIS di konter kasir 

untuk mempermudah pelanggan dalam melakukan pembayaran. Di Jakarta, 

Bandung, serta Surabaya sebanyak 63% UMKM telah memanfaatkan kode QR, 

sementara hanya 6% pedagang yang belum memahami apa itu kode QR dan 

manfaatnya. Tingginya adopsi QRIS ini tidak cuma dipengaruhi pengetahuan, 

kenyamanan, serta kemudahan penggunaannya, namun juga penerapan yang luas 

oleh para pedagang dan penyedia layanan (Syamsul et al. 2024). Keberadaan 

UMKM di Kota Malang terutama di Kecamatan Lowokwaru yang merupakan 



kecamatan dengan jumlah UMKM terbanyak. Pada tahun 2023, jumlah UMKM di 

Kecamatan Lowokwaru mencapai 9.448 unit. Angka ini menunjukkan peningkatan 

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, yaitu 3.019 unit pada 2022 dan 2.339 unit 

pada 2021 (Aqilah 2024).  

Menurut Jogiyanto dalam Buluati et al. (2023), kemudahan diartikan tingkat 

keyakinan seseorang dalam memanfaatkan teknologi tanpa mengalami hambatan. 

Walaupun penggunaan QRIS memudahkan serta menjamin keamanan bertransaksi, 

kenyataannya pengguna masih bisa menemui beberapa tantangan. Dari sisi 

kemudahan, hambatan yang sering muncul yakni kegagalan sistem dalam membaca 

kode QR, sehingga pengguna harus melakukan pemindaian berulang kali agar 

proses pembayaran dapat dilanjutkan. Sementara dari aspek keamanan, potensi 

serangan dari peretas tetap menjadi ancaman yang bisa membahayakan akun 

maupun saldo pengguna. Adanya hambatan-hambatan ini membuat pengalaman 

pengguna tidak selalu sesuai dengan harapan, sehingga dibutuhkan sikap hati-hati 

serta kewaspadaan saat menggunakan QRIS guna bertransaksi.  

Kemudahan penggunaan QRIS menjadi salah satu keunggulan utama 

karena memungkinkan pengguna menyelesaikan transaksi dengan cepat dan 

efisien. Di sisi lain, aspek keamanan transaksi merupakan faktor penting yang 

memengaruhi tingkat kepercayaan pengguna terhadap teknologi pembayaran 

digital. Selain itu, kepuasan pengguna juga memiliki peran dalam meningkatkan 

minat konsumen untuk memilih QRIS sebagai metode pembayaran (Maulana et al. 

2024). 



Manfaat suatu teknologi dapat dijadikan ukuran guna mengetahui sejauh 

mana seseorang tertarik menggunakannya, terutama jika teknologi tersebut 

dianggap membantu aktivitas sehari-hari. Permadi & Rinuastuti (2020) 

menganggap teknologi membawa manfaat dapat memberi pengaruh positif 

terhadap keinginan seseorang guna memakainya. Karenanya, persepsi mengenai 

manfaat ini penting dalam menentukan minat terhadap pemanfaatan teknologi baru, 

agar pengguna merasa yakin serta tidak dirugikan saat menggunakannya 

(Amamilah et al. 2024). 

Edwin Zusrony et al. (2023) menyatakan pandangan seseorang terhadap 

risiko berpengaruh pada sikap pelanggan, baik yang bersifat mendukung maupun 

yang cenderung menolak. Sikap ini kemudian memengaruhi kepercayaan 

pelanggan, terutama dalam pelaku UMKM yang memanfaatkan QRIS. Temuan 

studi tersebut juga memperlihatkan kesadaran akan risiko justru membuat para 

pelaku UMKM lebih terbuka terhadap perkembangan sistem pembayaran digital 

seperti QRIS, sebab mereka merasakan kemudahan yang ditawarkan dalam proses 

transaksi. Persepsi terhadap risiko sendiri diartikan cara pandang terhadap 

ketidakpastian serta kemungkinan munculnya dampak yang merugikan dari 

penggunaan layanan atau produk tertentu (Silaen et al. 2021). 

Penggunaan QRIS perlu mempertimbangkan risiko yang mungkin dihadapi 

oleh penggunanya. Salah satu perhatian utama adalah risiko terkait keamanan dan 

privasi data, mengingat era digital sangat rentan terhadap ancaman kejahatan siber 

Zikri et al. (2023). Kesadaran pengguna terhadap risiko tersebut dapat 

memengaruhi minat dalam memanfaatkan QRIS. 



Beragam penelitian terkait kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, dan 

persepsi risiko menunjukkan adanya variasi temuan atau kesenjangan penelitian 

yang dapat diidentifikasi. Hasil penelitian Maulana et al. (2024) mengungkapkan 

faktor Kemudahan Penggunaan secara langsung memengaruhi Kepuasan Pengguna 

serta Minat guna menggunakan QRIS, dengan hubungan positif. Artinya, semakin 

mudah sistem QRIS dioperasikan, maka kepuasan serta keinginan pengguna guna 

terus memanfaatkannya dalam jangka panjang juga cenderung meningkat. 

Hidayatulah et al. (2023) menemukan persepsi terhadap manfaat mempengaruhi 

minat penggunaan QRIS. Ningsih et al. (2021), menyebutkan persepsi manfaat 

berperan penting dalam mendorong minat pengguna terhadap QRIS. Sementara itu, 

Taryanda et al. (2024) menunjukkan persepsi terhadap risiko mempengaruhi minat 

dalam menggunakan QRIS. Namun, bertolak belakang dengan Priambodo dan 

Prabawani (2016), dimana menyimpulkan persepsi risiko tidak mempengaruhi 

minat penggunaan. 

Penelitian ini dipilih sebab ada perbedaan hasil studi sebelumnya mengenai 

pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap minat menggunakan QRIS. Penelitian ini 

berjudul “Pengaruh Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat, dan Persepsi 

Risiko terhadap Minat menggunakan QRIS”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana Pengaruh kemudahan penggunaan terhadap minat UMKM 

menggunakan QRIS? 



2. Bagaimana pengaruh persepsi manfaat terhadap minat UMKM menggunakan 

QRIS? 

3. Bagaimana Pengaruh persepsi risiko penggunaan terhadap minat UMKM 

menggunakan QRIS? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh kemudahan penggunaan terhadap minat UMKM 

menggunakan QRIS. 

2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat terhadap minat UMKM dalam 

menggunakan QRIS. 

3. Mengetahui pengaruh persepsi risiko terhadap keputusan UMKM dalam 

menggunakan QRIS. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi akademis dalam kajian tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi adopsi teknologi pembayaran digital, khususnya QRIS. 

b. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terkait kemudahan, manfaat, 

dan risiko penggunaan teknologi keuangan digital. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan informasi bagi UMKM dalam memahami keuntungan dan 

risiko QRIS sebagai metode pembayaran digital. 

b. Membantu penyedia layanan pembayaran digital dalam merancang strategi 

untuk meningkatkan adopsi QRIS di kalangan UMKM. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan melihat seberapa besar pengaruh terhadap minat 

pelaku UMKM dalam menggunakan QRIS, baik jika dilihat secara bersama-

sama maupun satu per satu. Kesimpulan yang dapat diambil: 

a. Kemudahan penggunaan dan pandangan mengenai manfaat QRIS secara 

bersama-sama punya pengaruh positif serta nyata terhadap ketertarikan 

UMKM untuk menggunakannya. 

b. Kemudahan dalam menggunakan QRIS sendiri juga memberikan 

dampak positif serta berarti terhadap minat penggunaan pada UMKM. 

c. Begitu juga dengan manfaat yang dirasakan, hal ini terbukti memberi 

pengaruh positif serta signifikan terhadap minat menggunakan QRIS. 

d. Sementara itu, pandangan mengenai risiko cenderung berdampak 

negatif, tapi pengaruhnya tidak terlalu berarti jika dilihat secara terpisah. 

5.2 Keterbatasan 

a. Penelitian ini hanya memfokuskan pada tiga variabel, yaitu kemudahan 

penggunaan, persepsi manfaat, serta persepsi risiko sebagai faktor yang 

memengaruhi minat UMKM dalam menggunakan QRIS. Penelitian 

selanjutnya disarankan agar menambahkan variabel lain yang mungkin juga 

berpengaruh. 
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b. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui Google Form, yang 

memiliki beberapa keterbatasan, seperti bias sampel, di mana responden 

cenderung berasal dari kelompok yang memiliki akses terhadap teknologi dan 

internet. 

c. Selain itu, tingkat respons yang diperoleh dari metode ini relatif rendah 

dibandingkan metode pengumpulan data lainnya, sehingga memerlukan 

waktu lebih lama untuk mencapai jumlah responden yang ditargetkan. 

5.3 Saran 

a. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar melibatkan responden dari 

berbagai latar belakang, seperti kalangan pekerja, mahasiswa, masyarakat di 

wilayah Semalang Raya, atau komunitas di daerah tertentu. Pendekatan ini 

bertujuan untuk memperoleh hasil yang lebih umum dan mewakili populasi 

secara luas, serta memungkinkan adanya perbandingan tingkat minat dalam 

menggunakan QRIS. 

b. Disarankan juga untuk menambahkan atau menguji variabel lain, seperti 

kepercayaan dan budaya (Seputri & Yafiz, 2022), serta literasi keuangan 

(Putri et al., 2024), guna memperdalam pemahaman terhadap faktor-faktor 

yang memengaruhi keputusan dalam menggunakan sistem transaksi digital 

QRIS. 

c. Jika menggunakan metode pengumpulan data secara online seperti Google 

Form, maka penting untuk menerapkan strategi distribusi yang efektif, dan 

mempertimbangkan cara menjangkau responden dari kelompok yang kurang 

terwakili akibat keterbatasan akses informasi atau teknologi. 
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d. Rancanglah kuesioner dengan tampilan yang menarik dan gunakan 

pertanyaan yang jelas dan mudah dipahami untuk meningkatkan partisipasi 

responden serta meminimalkan angka non-respons 
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